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ABSTRAK

Amaral, Angelina. 2012. Pola dan kebijakan sanitasi masyarakat (studi kasus di
Kota Suai-Cavalima Timor-Leste). Skripsi Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Katolik Widya Karya Malang.

Pembimbing I : Drs. Pribad, ST. MT. Pembimbing Il : Sunik, S, MT.

Kota Suai hinga saat ini masih memiliki tingkat pengetahuan mengenai betapa
pentingnya sanitasi mengenai penilaian resiko kesehatan lingkungan EHRA (
Environmental Health Risk Assessment) sangat minim.Untuk memenuhi dan
meningkatkan pelayanan sarana dan prasarana sanitasi, Kota Suai dibutuhkan
partisipasi aktif dari pemerintah, dunia usaha (swasta) dan masyarakat dalam
melaksanakan kegiatan pembangunan secara bersesuaian dan berkesinambungan,
dengan demikian diperlukan revormasi kebijakan yang mengarah pada konsep sanitasi.
Sesuai dengan tujuan, yaitu mampu mencapai sasaran yang disepakati secara efektif
dan eflsien dengan melibatkan seluruh masyarakat.

Sanitasi lingkungan permukiman yang diteliti difokuskan pada sub sektor
sumber air dan persampahan, khususnya pada kelurahan yang cenderung masih ada
masyarakat yang menggunakan air sumur gali/bor sebagai sumber air minum,mencuci
,mandi dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari .

Dari hasil pembahasan ini pendekatan yang dilakukan yaitu melakukan survey
EHRA (Environmental Health Risk Assessment ) yang mendapatkan mendapatkan hasil
persentasi dari masyarakat Kota Suai yang mengunakan sumber air dali air
ledeng/PDAM, untum minum mandi dan mencuci sebanyak 50,51 %, cara utama
pembuangan sampah yang dikumpulkan dirumah lalu diangkut pihak lain sebanyak
44,45 % dan sanitasi saluran masyarakat yang air limbah rumah tangga disalurkan
kesaluran yang ada diluar rumak sebanyak 73,74 %.

Ada hubungan antara Pola kebijakan sanitasi mengenai sumber air minum dan
layanan pembuangan sampah terhadap kesehatan masyarakat Kota Suai mengenai
penilaian risiko kesehatan lingkungan sangat erat karena, suatu lingkungan yang
sanitasinya buruk akan berdampak buruk pula bagi kesehatan masyarakat setempat,
kesehatan masyarakat sangat dipengaruhi lingkungan pelayanan kesehatan seperti
sumber air dan pembuangan sampah, lingkungan tidak sehat atau sanitasi tidak terjaga
dapat menimbulkan masalah kesehatan,begitu pula dengan pelayanan kesehatan yang
minim akan berakibat buruk bagi kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: EHRA, sumber air dan persampahan, persentase hasil studi EHRA Kota
Suai.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di masyarakat Timor-Leste khususnya Daerah Suai-Covalima sampai
saat ini tingkat pengetahuan mengenai betapa pentingnya sanitasi mengenai
penilaian resiko kesehatan lingkungan atau EHRA (Environmental Health Risk
Assessment) sangat minim.

Kota Suai merupakan kota administratif yang pada saat ini memiliki
berbagai tingkat kelengkapan sarana dan prasarana sanitasi kota dan umumnya
terkonsentrasi pada pusat kota. Data statistik menunjukkan pertumbuhan jumlah
penduduk pada saat ini di wilayah pusat kota Suai meningkat, sehingga perlu
diperhatikan sarana dan prasarana sanitasi yang berkaitan dengan kondisi yang
ada sekarang pada pusat kota Suai seperti bertambahnya penduduk dan masih
banyak masyarakat yang di setiap rumah penduduk belum memiliki pola
sanitasi yang baik dan benar di rumah dan kurang memperhatikan kesehatan
lingkungan (terkait masalah persampahan dan sumber air).

Untuk memenuhi dan meningkatkan pelayanan sarana dan prasarana
sanitasi,Kota Suai dibutuhkan partisipasi aktif dari pemerintah, dunia usaha
(swasta) dan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan pembangunan secara
bersesuaian dan berkesinambungan. Dengan demikian diperlukan revormasi
kebijakan yang mengarah pada konsep sanitasi. Sesuai dengan tujuan , yaitu
mampu mencapai sasaran yang disepakati secara efektif dan eflsien dengan
melibatkan seluruh masyarakat.

Masyarakat Kota Suai dapat diposisikan sebagai subyek atau pelaku

(bersifat aktif bukan hanya sebagai penerima manfaat saja, yaitu mulai dari
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perencanaan, pembangunan.  pengoperasian  maupun pada tahap
pemeliharaannya, baik untuk pembangunan yang dibiayai oleh masyarakat itu
sendiri maupun bantuan dari pihak lain
Pola-pola pengelolaan sanitasi di masyarakat kota suai merupakan
masukan untuk pembuatan pedoman operasional dalam upaya meningkatkan
manajemen pengelolaan prasarana dan sarana sanitasi sesuai dengan kebijakan
yang berlaku. Aspek kelembagaan dan pembiayaan berdasarkan kearifan lokal
yang disepakati dan dipahami oleh semua masyarakat, merupakan pegangan
bagi masyarakat untuk dapat melakukan pengelolaan sanitasi secara mandiri
sehingga dapat menjamin sistem pengelolaan yang optimal dan berkelanjutan
Hingga saat ini diperkirakan masih terdapat banyak penduduk Kota Suai
yang belum memiliki kemudahan terhadap pelayanan air minum dan
penyehatan lingkungan yang memadai, dengan kecenderungan yang terus.
meningkat setiap tahunnya, sesuai dengan pertambahan jumlah penduduk.
Masih rendahnya pelayanan sanitasi tersebut disebabkan antara lain:
1. Pengalaman masa lalu tentang tidak berfungsinya prasarana dan sarana air
minum dan sanitasi secara optimal;
2. Tidak dilibatkanya masyarakat sasaran, baik pada perencanaan, konstruksi
ataupun pada kegiatan operasi dan pemeliharaan;
3. Masih kurangnya kesadaran dan kepedulian masyarakat akan kesehatan
lingkungan.
Salah satu usaha untuk menanggulangi masalah sarana dan prasarana
sanitasi adalah membentuk jaringan kerja sama antara pengelolaan sanitasi dan
masyarakat sehinga untuk pencapaian sasaran pengelolaan sanitasi berbasis

masyarakat yang baik dan benar, perlu adanya pembaharuan kebijakan
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pembangunan di bidang sanitasi dan meningkatkan pemberdayaan masyarakat
dan organisasi lokal melalui proses pendukung yang mengarah pada
pengembangan kapasitas dan penguatan kelembagaan.

Dalam pelaksanaan pengelolaan sanitasi berbasis masyarakat perlu
dilengkapi dengan perangkat dan mekanisme kerja berupa pedoman manajemen
aspek kelembagaan dan pembiayaan yang disepakati dan dipahami oleh semua
stakeholder, untuk menjamin sistem pengelolaan yang optimal dan
berkelanjutan.

Dalam upaya penyusunan pedoman kerja perlu terlebih dulu mengkaji
terhadap kendala-kendala dan faktor-faktor keberhasilan di masyarakat dalam
kaitannya dengan pengelolaan sanitasi yang menyangkut aspek, yaitu pola-pola
kelembagaan, pembiayaan, operasional, dan peran serta masyarakat yang
dilandasi oleh kearifan. lokal yang ada.

Sesuai dengan uraian tersebut maka penulis mengambil judul pola
kebijakan sanitasi masyarakat mengenai penilaian risiko kesehatan lingkungan
(environmental health risk assessment)(studi kasus di Suai-Covalima Timor-
leste).untuk mengatasi masalah-masalah mengenai sarana dan prasarana sanitasi

yang tidak sehat terjadi di Kota Suai.

1.2 Rumusan Masalah
Adakah hubungan antara Pola kebijakan sanitasi mengenai sumber air
minum dan layanan pembuangan sampah terhadap kesehatan masyarakat kota
Suai mengenai penilaian risiko kesehatan lingkungan?
1.3  Batasan Masalah

Batasan masalah dalam studi ini adalah:
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1. Yang diteliti hanya penduduk kota Suai terdiri dari 8 RT dengan masing
masing RT terdiri atas 40-60 KK (Kepala Keluarga).

2. Analisis EHRA (Environmental Health Risk Assessment) hanya terhadap
masalah sumber air minum dan layanan pembuangan sampah.

3. Tidak membahas mengenai rencana biaya.

4. Program bantu yang digunakan untuk analisis data adalah excel (rekapitulasi
kuisioner hasil wawancara).

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan
Mendapatkan gambaran misalnya melakukan sosialisasi dan penyuluhan
kepada masyarakat supaya jelas tentang sarana dan prasarana sanitasi dan
prilaku masyarakat yang berisiko terhadap kesehatan tingkat kota
berdasarkan data primer.

b. Manfaat
Hasil survai digunakan sebagai salah satu bahan penyusun buku putih

sanitasi kota dan Starategi Sanitasi Kota (SSK)



